
















Lampiran 1: Materi 

 

Bacaan tentang terjadinya siang dan malam 

 
 

 Ketika pagi hari, saat membuka jendela, kamu melihat cahaya di langit. Cahaya itu tanda 

Matahari telah terbit. Saat makan siang, Matahari berada di tempat tinggi di langit. Saat waktunya 

makan malam, Matahari tidak tampak lagi di langit, tenggelam di cakrawala. Pertanyaannya, benarkah 

Matahari yang bergerak? Mari, kita cari tahu.  

Matahari tampak terbit di pagi hari dan tenggelam di sore hari karena rotasi Bumi. Bumi terus 

berotasi sehingga Matahari tampak terbit di sebelah timur, dan tenggelam di sore hari. Sekali lagi, ini 

karena rotasi Bumi. Bagaimana hal ini dapat terjadi?  

Bumi bergerak seperti gerakan permainan gangsing. Planetmu bergerak mengelilingi garis 

khayal yang disebut sumbu. Gerakan Bumi mengelilingi sumbu/poros disebut rotasi Bumi. Waktu 

Bumi mengalami satu kali rotasi adalah 24 jam.  

Sekarang, lakukan percobaan. Menghadaplah kamu ke lampu. Anggaplah kamu sebagai Bumi 

dan lampu sebagai Matahari. Kepalamu sebagai poros Bumi. Berputarlah di tempat pelan-pelan sambil 

mengamati posisi lampu terhadap dirimu dengan arah berlawanan arah jarum jam. Demikianlah, 

Matahari yang tampak bergerak, sesungguhnya Bumilah yang bergerak. Peristiwa pergerakan tersebut 

dinamakan sebagai gerak semu harian Matahari.  

Mengapa gerak Matahari dikatakan semu? Tentu kamu tahu, bahwa, gerak tersebut bukanlah 

gerak Matahari yang sesungguhnya. Peristiwa itu terjadi karena adanya perputaran Bumi pada 

porosnya. Gerak Bumi itulah yang menyebabkan Matahari seolah-olah bergerak dari timur ke barat. 

 

Pengertian Rotasi Bumi 

Rotasi Bumi adalah proses perputaran bumi pada sumbunya atau porosnya dari arah barat 

ke timur. lamanya proses rotasi bumi ini disebut dengan kala rotasi, yang membutuhkan 

waktu selama 23 jam 56 menit 4 detik. Nama lain kala rotasi adalah satu hari. 

 

Namun, proses perputaran bumi pada porosnya tidak akan terasa karena adanya gravitasi. 

Jadi, Gravitasi bumi dapat menarik semua benda ke arah pusat gravitasi bumi itu sendiri. 

 

Proses Rotasi Bumi 

Proses rotasi bumi secara umum artinya perputaran bumi pada porosnya. Rotasi bumi ini 

ada arahnya dan tidak sembarang berputar, bumi berputar menuju ke arah timur atau 

melawan arah jarum jam. 

 

Gambar Arah Rotasi Bumi 
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Arah rotasi ini mengakibatkan banyaknya dampak pada rotasi bumi yang dapat kita rasakan 

dari bumi. Salah satu diantaranya adalah kita bisa merasakan malam dan siang, meskipun 

panjang malam dan siang pada satu tempat dengan tempat yang lain berbeda- beda. 

 

Perputaran atau rotasi bumi ini akan semakin melambat karena di pengaruh dari gaya 

gravitasi bulan. Pelambatan gerak gravitasi bulan dapat kita lihat dari lambat satu hari 

sebanyak 1,7 milidetik dibandingkan seabad yang lalu. 

 

Dampak Rotasi Bumi diantaranya: 

1. Terjadinya Siang dan Malam 

Rotasi bumi mengakibatkan terjadinya siang dan malam. Hal ini terjadi karena ada dua 

bagian bumi yang sebagian menghadap matahari dan sebagian lagi membelakangi matahari. 

Bagian yang menghadap matahari mengalami waktu siang; bagian yang membelakangi 

matahari mengalami waktu malam. 

 

2. Gerak Semu Harian Matahari 

Nah, pasti kalian berpikiran kalau matahari itu bergerak mengelilingi bumi, kan? Sebenarnya, 

bumi mengelilingi matahari. Matahari menjadi pusat tata surya yang dikelilingi oleh planet-

planet di dalam orbitnya, termasuk bumi. Peristiwa itu disebut gerak semu harian matahari. 

Pergerakan semu harian matahari disebabkan oleh rotasi bumi yang membuat matahari 

seolah-olah mengelilingi bumi. Matahari merupakan bintang yang menghasilkan energi atau 

cahaya sendiri. Nah, matahari itu juga berkeliling, loh. Matahari bergerak mengelilingi sebuah 

lubang hitam yang berada di pusat galaksi Bima Sakti. 

 

3. Perbedaan Waktu 

Rotasi bumi juga berpengaruh pada perbedaan waktu di bagian-bagian bumi. Terdapat 24 

daerah waktu yang ada di bumi. Pusat waktu berada di kota Greenwich, Inggris yang terletak 

pada bujur 0⁰. Setiap selisih bujur 15⁰, perbedaan waktu mengalami selisih satu jam. Bagian 

bumi di sebelah timur Greenwich mengalami waktu yang lebih cepat dari Greenwich, 

sedangkan bagian bumi di sebelah barat Greenwich mengalami waktu yang lebih lambat. 

Acuan untuk waktu yaitu pada Bujur nol derajat di Greenwich, Inggris. Sehingga ada istilah 

GMT (Greenwich Mean Time). Untuk WIB (Waktu Indonesia Barat) adalah GMT+7, WITA 

adalah GMT+6, WIT adalah GMT+5 

 

4. Perbedaan Percepatan Gravitasi Bumi 

Rotasi bumi mengakibatkan gerakan yang arahnya menjauhi pusat. Akibatnya, bumi menjadi 

tidak bulat sempurna. Ada bentuk tidak baku di kedua kutubnya dan mengembang pada 

khatulistiwa, sehingga diameter kutub bumi lebih kecil daripada diameter khatulistiwa. Hal ini 

berakibat pada percepatan gravitasi di daerah kutub lebih besar dibandingkan khatulistiwa. 

 

 

 

 


